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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis  persepsi para ulama, para tokoh ormas Islam dan akademisi terhadap perbankan syariah. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan yaitu metode survey dan wawancara. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif eksploratif Berdasarkan hasil penelitian persepsi para ulama, anggota ormas Islam dan kalangan akademisi terhadap bauran pemasaran (produk, promosi, harga, lokasi dan personal) perbankan syariah berbeda-beda. Para ulama  dan kalangan akademisi menilai bauran pemasaran yang dikembangkan oleh perbankan syariah sudah tepat. Sementara anggota ormas islam menilai bauran pemasaran yang dikembangkan oleh perbankan syariah masih kurang tepat. Perbedaan persepsi ini disebabkan karena adanya perbedaan pengalaman, peranan, minat dan kebutuhan serta tingkat keyakinan.Persepsi para ulama dan kalangan akademisi terhadap kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah adalah positif. Sedangkan anggota ormas islam menilai praktek perbankan syariah  tingkat kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah masih rendah. Perbedaan persepsi tersebut dimungkinkan karena kurangnya pengalaman, pengetahuan, minat dan kebutuhan terhadap produk-produk dan layanan perbankan syariah.

Kata Kunci : Persepsi, Ulama, Tokoh Ormas Islam, Akademisi, bauran pemasaran, prinsip-prinsip syariah.
I. Latar Belakang Masalah
Sejak diperkenalkan pada awal tahun 1990 an lalu perbankan syariah menjadi salah satu alternative pendanaan bagi masyarakat selain perbankan konvensional. Meskipun masih relative baru pertumbuhan asset perbankan syariah dari tahun ke tahun menunjukan trend yang terus meningkat.Namun demikian dibandingkan pertumbuhan perbankan konvensional pertumbuhan perbankan syariah di tanah masih sangat kecil berada pada kisaran 3%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan baik oleh BI maupun para pemerhati perbankan syariah lambatnya pertumbuhuan perbankan syariah disebabkan oleh beberapa hal yaitu 1) kurangnya sosialisasi di masyarakat, 2) jumlah produk kurang beragam dibandingkan dengan produk-produk bank konvensional, 3) bagi hasil yang kurang kompetitif dibandingkan dengan bunga yang ditawarkan oleh perbankan konvensional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikrima Nailul Sari (2010) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Batam memilih Bank Muamalat yang paling dominan  adalah faktor produk, fasilitas dan pelayanan, faktor kedua yaitu return. Rivai dkk (2009) menyatakan bahwa perbankan syariah sudah tidak saatnya lagi mengandalkan ”spiritual market” yang hanya diisi oleh segmen syariah loyalist, yaitu mereka yang memilih bank semata-mata hanya karena alasan agama. Responden yang menyatakan ”tidak tertarik” untuk pindah dari bank konvensional ke bank syariah memberikan alasan utama disebabkan oleh; (a) informasi bank syariah tidak jelas, (b) tidak tahu tentang produk bank syariah, (c) terbatasnya jaringan kantor bank syariah, serta (d) saat ini belum membutuhkan layanan perbankan syariah.

Riset yang dilakukan Syariah Leadership Center  menunjukkan sebagian besar penduduk muslim Indonesia ini belum mengenal bisnis berprinsip syariah. Riset itu memperlihatkan bahwa dari setiap 10 orang responden, hanya tiga orang yang mengenal syariah, dan hanya satu orang yang mengerti benar tentang produk dan lembaga keuangan syariah. Riset tersebut menunjukkan bahwa ternyata faktor sosialisasi dan edukasi ke masyarakat muslim sendiri tentang industri syariah dan produknya masih kurang, 

Di samping alasan-alasan di atas,  orientasi keuntungan juga telah mendorong para pelaku bisnis mencari investasi  yang menguntungkan tanpa menjadikan hukum-hukum agama sebagai pertimbangan.  Hal ini   tampak dari minimnya jumlah nasabah  loyal di perbankan syariah. Sejumlah bankir syariah mengakui komposisi nasabah loyal dengan nasabah rasional di perbankan syariah hingga saat ini masih lebih banyak nasabah rasional. Nasabah rasional adalah nasabah yang beroerientasi pada keuntungan.

Beberapa upaya telah dilakukan oleh Bank Indonesia untuk mempercepat pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah di tanah air, diantaranya yaitu melalui kebijakan akselerasi pengembangan perbankan syariah 2007-2008.Tujuan kebijakan akselerasi tersebut yaitu meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah sebesar 5% pada tahun 2008. Kebijakan akselerasi meliputi 6 pilar akselerasi pengembangan perbankan syariah yaitu; penguatan kelembagaan bank syariah, pengembangan produk bank syariah, intensifikasi edukasi publik dan aliansi mitra strategis, peningkatan peran pemerintah dan penguatan hukum bank syariah, penguatan SDM bank syariah dan penguatan pengawasan bank syariah.Namu hasilnya belum optimal.

Banten adalah provinsi yang memiliki potensi yang cukup besar di bidang ekonomi selain letaknya berdekatan dengan ibu kota Negara Jakarta, di Banten juga terdapat beberapa industri strategis seperti industri baja (Cilegon), industri kimia ( Cigading), industri pariwisata (Anyer dan Carita), industri triplek (Anyer), dan kawasan industri dan perdagangan di Tangerang. Selain itu  Banten juga merupakan jalur  masuknya perdagangan baik antar propinsi maupun antar negara karena  dua pelabuah besar yaitu pelabuhan Ciwandan dan pelabuhan Merak dan  Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta berlokasi di wilayah Provinsi Banten. Melihat begitu besarnya potensi provinsi Banten untuk menjadi motor bagi perekonomian nasional, hal ini membuka peluang yang besar bagi tumbuhnya  perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang juga ditujukan untuk menyongkong tumbuhnya perekonomian nasional. Selain itu masyarakat Banten juga dikenal sebagai masyarakay yang religious yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama dalam kehidupan kesehariannya.Banyak kalangan ulama berasal dari Banten, dan di Banten juga terdapat banyak pondok pesantren.

Mengingat letaknya yang sangat strategis sebagai pusat bisnis dan masyarakatnya yang religious, Banten seharusnya menjadi motor penggerak pertumbuhan perbankan syariah di tanah air. Namun Berdasarkan laporan Bank Indonesia, kinerja perbankan syariah di Propinsi Banten hingga akhir Desember 2009; rasio pembiayaan terhadap jumlah dana pihak ketiga (finance deposit ratio)  sebesar 74,16% angka tersebut jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan beberapa provinsi lain yang berada di wilayah Sumatera, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan beberapa provinsi di Sulawesi. Adapun total asset perbankan syariah di Banten hingga 31 Desember 2009 sebesar Rp. 2,410 miliar, jumlah ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan  total asset perbankan syariah di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Riau, DKI Jakarta, Jawa Tengah  dan Sumatera Utara.

Mengacu pada hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan di beberapa wilayah di Indonesia, diketahui bahwa banyak faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih jasa bank syariah. Mengingat minat seseorang dalam memilih suatu produk dipengaruhi oleh persepsi dan pengetahuannya terhadap produk tersebut maka dalam penelitian ini  penulis tertarik untuk menganalisis persepsi para ulama, tokoh ormas Islam dan akademisi terhadap perbankan syariah. Dipilihnya para ulama, tokoh ormas Islam dan akademisi sebagai responden penelitian karena mereka merupakan para tokoh agen perubahan di komunitasnya sehingga apa pun yang dilakukan oleh para agen perubahan tersebut akan menjadi patokan atau dijadikan teladan oleh komunitas di sekitarnya.
1.1 Perumusan Masalah
Hasil penelitian Amat Yunus (2004) seperti yang dikutip dalam tulisan Jaharuddin (shariaeconomy.blogspot.com) mengungkapkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk menggunakan jasa perbankan syariah (studi kasus pada masyarakat Kota Bekasi, pada tahun 2004). Faktor-faktor tersebut yaitu pendidikan masyarakat dan  pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah. Hasil penelitian  menyimpulkan bahwa:
1) Faktor pendidikan masyarakat memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan bank syariah

2) Faktor pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah memiliki pengaruh positif signifikan dalam menentukan minat masyarakat untuk mengunakan bank syariah.

Hasil penelitian BI bekerjasama dengan IPB tahun 2004 mengenai potensi, preferensi, dan perilaku masyarakat terhadap bank syariah di Kalimatan  Selatan dan Sumatera Selatan membuktikan  pertimbangan masyarakat dalam memilih bank syariah maupun bank konvensional yaitu aksesibilitas, kredibilitas, profesionalisme pelayanan, dan fasilitas pelayanan. Sementara hasil penelitian di Medan menunjukan bahwa motif masyarakat memilih perbankan syariah yaitu alasan keagamaan (sistem bagi hasil). Sementara penelitian BI bekerjasama dengan PPKP-LP Undip pada tahun 2000  mengenai potensi, preferensi, dan perilaku masyarakat terhadap bank syariah di Pulau Jawa menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Jawa Barat dan Jawa Timur menggunakan jasa bank syariah yaitu  kualitas layanan dan kedekatan lokasi. Sedangkan masyarakat Jawa Tengah menggunakan jasa bank syariah karena didorong oleh motif keagamaan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan permasalah penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana persepsi ulama, tokoh ormas islam dan akademisi terhadap unsur-unsur bauran pemasaran (product, price, promotion, personal, place)?

b. Bagaimana pengaruh persepsi ulama, tokoh ormas islam dan akademisi terhadap kesesuaian praktik perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah ?
1.2 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui persepsi ulama, tokoh ormas islam dan akademisi terhadap unsur-unsur bauran pemasaran (product, price, promotion, personal, place).

b. Untuk mengetahui persepsi ulama, tokoh ormas islam dan akademisi terhadap kesesuaian praktik perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah. 

II. Kajian Teoritis
2.1 Persepsi
Menurut kamus Bahasa Indonesia (2001) dalam Zulpahmi (2010), persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung dari suatu serapan, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.Persepsi merupakan hal yang mempengaruhi sikap, dan sikap akan menentukan perilaku. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa persepsi akan mempengaruhi perilaku seseorang atau perilaku merupakan cermin persepsi yang dimilikinya. Fleming dan Levie (1981) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang menyebabkan orang menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannya. Persepsi bersifat:

1. Relatif, tidak absolut, tergantung pada pengalaman sebelumnya.
2. Selektif, tergantung pada pengalaman, minat, kebutuhan, dan kemampuan untuk mengadakan persepsi, dan
3. Teratur, sesuatu yang tidak teratur akan sukar untuk dipersepsikan.

Persepsi didefinisikan sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Menurut Gibson et al. (1994), persepsi merupakan proses mental dan kognitif yang memungkinkan individu menafsirkan dan memahami informasi tentang lingkungan, baik untuk penglihatan, pendengaran,penghayatan, perasaan dan penciuman. 

Menurut Pearson dalam Sutyastuti (2003), perbedaan persepsi disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Faktor fisiologis yang mencakup gender, panca indera dan lain sebagainya.
2. Pengalaman dan peranan, yaitu apa yang dialami pada masa lalu dan peranan individu yang diajak diskusi.
3. Budaya yang merupakan sistem kepercayaan, nilai, kebiasaan, dan perilaku yang digunakan dalam masyarakat tertentu.
4. Perasaan dan keadaan misalnya sugesti tertentu dalam suatu hal. 

2.2 Perbankan Syariah
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. 

2.3 Bauran Pemasaran
Perbedaan mendasar antara bank konvensional dengan bank syariah adalah operasional bank syariah berdasarkan sistem partisipasi ekuitas dimana tidak ada jaminan mengenai tingkat  return yang akan diberikan sedangkan operasional bank konvensional berdasarkan ekuitas dan hutang yang menggunakan bunga sebagai instrument utamanya. Perbedaan mendasar yang disebabkan implementasi prinsip-prinsip syariah menyebabkan bank islam harus mencari produk dan jasa yang berbeda untuk ditawarkan kepada nasabah. Persaingan yang dihadapi menyebabkan bank islam harus memodifikasi produk yang sesuai dengan prinsip syariah islam serta menghadapi tantangan yang semakin banyak dengan menerapkan strategi marketing yang efektif. Pada industri perbankan syariah yang memberikan pelayanan jasa keuangan kepada masyarakat, bauran pemasaran atas jasa yang ditawarkan sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kotler (1997) terdiri dari produk, price promotion, place, people, physical evidence dan process. Merunut  Kotler (1997) pengertian bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan pemasarannya dalam pasar sasaran.
a. Produk (Product)
Kotler (2000) menyatakan bahwa produk adalah sesuatu yang dapat diberikan kepada seseorang guna memuaskan sesuatu keinginan atau kebutuhan. Keputusan mengenai produk ini mencakup penentuan bentuk penawaran secara fisik, merek, pembungkus, ukuran dan jaminan. Sedangkan menurut Assuari (1987), produk adalah barang atau jasa yang diasingkan untuk digunakan oleh konsumen guna memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan.
b. Harga (Price)
Menurut Kotler (2000) pengertian harga ialah jumlah uang yang pelanggan bayar untuk produk tertentu. Perusahaan dapat memutuskan harga berdasarkan grosiran dan eceran (daftar harga), potongan harga, persyaratan kredit dan jangka waktu pembayaran. Sementara menurut Nitisemito (1986), harga adalah suatu nilai barang atau jasa yang diukur dengan sejumlah uang dimana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan bersedia melepaskan barang atau jasa yang dimiliki oleh pihak lain.
c. Promosi (Promotion)
Pengertian promosi menurut Kotler (2000) ialah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Perusahaan mempekerjakan, melatih, dan memotivasi tenaga penjualannya serta membuat program komunikasi dan promosi yang terdiri dari iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, pemasaran langsung dan online. Sedangkan menurut Swasta (1981), promosi adalah arus informasi dan persuasi suatu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk memberitahukan kebaikan produknya dan membujuk pasar untuk membeli produk tersebut.
d. Lokasi/Tempat (Place)
Menurut Kotler (2000) Lokasi/tempat ialah berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membuat produk dapat diperoleh  dan tersedia bagi pelanggan sasaran. Perusahaan mengidentifikasi, merekrut, dan menghubungkan berbagai penyedia fasilitas pemasaran untuk menyediakan produk dan pelayanannya secara efisien kepada pasar sasaran serta menyusun kebijaksanaan dan standart tingkat pelayanan. Sedangkan menurut Kasmir (2004), lokasi bank adalah tempat dimana diperjualbelikannya produk perbankan dan pusat pengendalian perbankan. Beberapa macam lokasi kantor bank yaitu lokasi kantor pusat, cabang utama, cabang pembantu, kantor kas, dan lokasi mesin-mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM). Penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah satu kebijakan yang sangat penting termasuk layout gedung dan layout ruangan bank. Lokasi dan layout merupakan dua hal yang tidak terpisahkan dan harus merupakan suatu paduan yang serasi dan sepadan.
e. People (Personal)
People yaitu sistem personal selling  yang membutuhkan kontak langsung antara tenaga penjual dengan calon pembeli. Pada industri jasa seorang tenaga penjual yang memiliki kemampuan berkomunikasi dan product knowledge yang baik selain bermental baja, kreatif, ulet, ramah dan jujur. Untuk mendapatkan kualifikasi tenaga penjual sesuai dengan harapan perusahaan dilakukan melalui pelatihan SDM, sistem dan prosedur balas jasa karyawan, dan prosedur pelayanan pelanggan.
2.4 Kesesuaian dengan Prinsip-Prinsip Syariah

Perbankan syariah memberikan batasan-batasan dalam pelaksanaan operasional perbankan sesuai dengan aturan-aturan yang terdapat dalam hukum Islam terutama dalam hal pelarangan riba. Pelarangan riba merupakan upaya untuk menegakkan keadilan dimana pemilik modal tidak berhak memperoleh keuntungan yang ditetapkan sebelumnya tanpa menanggung resiko apapun. Dalam sistem keuangan tanpa bunga pemilik modal dapat memperoleh keuntungan dari uang yang mereka miliki dengan menanggung resiko melalui skema bagi hasil (mudharabah/musyarakah) ataupun bentuk-bentuk pembiayaan lainnya (murabahah, ijarah, salam, & istishna’).

Ekonomi Syariah didasarkan pada paradigma dasar bahwa alam semesta diciptakan oleh Tuhan sebagai amanah (kepercayaan Ilahi) dan sarana kebahagiaan hidup bagi seluruh umat manusia untuk mencapai kesejahteraan hakiki baik secara material dan spiritual (al-falah). Substansinya adalah bahwa setiap aktivitas manusia memiliki nilai ilahiah yang menempatkan perangkat syariah dan akhlak sebagai parameter baik dan buruk, benar dan salahnya aktivitas usaha. Dengan cara ini akan terbentuk integritas yang akhirnya akan membentuk suatu sistem perekonomian yang baik.

Berdasarkan paradigma di atas, ekonomi syariah dimana lembaga perbankan merupakan salah satu unsur didalamnya berasaskan pada prinsip.
a. Persaudaraan (Ukhuwah)
Perekonomian syariah menjunjung tinggi nilai kebersamaan dalam memperoleh

manfaaat, sehingga seseorang tidak boleh mendapatkan keuntungan di atas kerugian orang lain. Prinsip ini didasarkan atas prinsip saling mengenal (ta’aruf), saling  memahami (tafahum), saling menolong (ta’awun), saling menjamin (takaful), saling bersinergi dan saling beraliansi (tahaluf).
b. Keadilan (‘Adalah)
Keadilan berarti selalu menempatkan sesuatu hanya pada yang berhak dan sesuai dengan posisinya. Realaisasi prinsip ini dalam bingkai aturan muamalah adalah melarang adanya unsur:

a)
Riba/bunga dalam segala bentuk dan jenis, baik riba nasiah atau fadhl. Riba sendiri diterjemahkan sebagai tambahan pada pokok piutang yang dipersyaratkan dalam transaksi pinjam meminjam serta derivasinya dan transaksi tidak tunai lainnya, atau transaksi antar barang, termasuk pertukaran uang sejenis secara tunai maupun tangguh dan yang tidak sejenis secara tidak tunai.

b)
Kezaliman , baik terhadap diri sendiri, orang lain atau lingkungan. Kezaliman artinya memberikan sesuatu tidak sesuai ukuran, kualitas dan temponya, mengambil sesuatu yang bukan haknya dan memperlakukan sesuatuntidak sesuai tempatnya/posisinya.

c)
Judi atau bersikap spekulatif dan tidak berhubungan dengan produktifitas (maysir)

d)
Unsur ketidakjelasan, manipulasi dan eksploitasi informasi serta tidak adanya kepastian pelaksanaan akad, seperti: ketidakpastian penyerahan objek akad, tidak ada kepastian kriteria kualitas, kuantitas, harga objek akad, atau eksploitasi karena salah satu pihak tidak mengerti isi perjanjian (gharar)

e)
Haram/segala unsur yang dilarang tegas dalam Al-Quran dan As-Sunah baik dalam barang/jasa ataupun aktivitas operasional terkait.
c. Kemaslahatan (Maslahah)
Kemaslahatan yaitu segala bentuk kebaikan dan manfaat yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual, serta individual dan kolektif. Kemaslahatan harus memenuhi dua unsure yaitu: halal (patuh terhadap ketentuan syariah) dan thayib (membawa kebaikan dan bermanfaat). Perekonomian syariah yang membawa kemaslahatan harus memenuhi keseluruhan unsur-unsur yang menjadi tujuan ketetapan syariah (maqasid syariah) yaitu berupa pemeliharaan terhadap agama (di’en), intelektual (‘aql), jiwa dan keselamatan (nafs) serta harta benda (mal).
d. Keseimbangan (Tawazun)
Artinya keseimbangan antara aspek material dan spiritual, antara aspek privat dan public, antara sector keuangan dan riil, antara bisnis dan social serta antara aspek pemanfaatan dan pelestarian. Perekonomian syariah tidak hanya mengutamakan kepentingan individual semata tetapi memperhatikan kepentingan semua pihak sehingga semua pihak dapat merasakan manfaat dari adanya suatu kegiatan perekonomian.
e. Nilai-nilai Universal (Syumuliyah)
Perekonomian syariah dapat dilakukan oleh, dengan dan untuk semua pihak yang berkepentingan tanpa membedakan suku, agama, ras dan golongan sesuai dengan semangat kerahmatan semesta (rahmatan lil alamin).

Berdasarkan paradigma dan asas di atas, implementasi ekonomi syariah termasuk dalam operasional perbankan syariah harus memenuhi karakteristik sebagai berikut:

a)
Berdasarkan prinsip saling paham dan saling ridha.

b)
Mengakui prinsip kebebasan bertransaksi sepanjang objeknya halal dan baik.

c)
Tidak menjadikan uang sebagai komoditas.

d)
Tidak mengandung unsur riba, kezaliman, maysir, gharar dan haram.

e)
Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang.

f)
Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap-menyuap (risywah).
2.5 Penelitian Terdahulu Penelitian Terdahulu
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prinsip svariah (islamic reputation and
image), pelaksanaan kewajpitban agama
(fulfilment of religious obligations) dan
lingkungan tempat bekena vyang 1slamu
(islamic working environment).

- Nasabah bank jislam sangat mementingkan
aspek kesesuaian svariah pada bank yang
digunakan.  Pelanggaran svariah  yang
dilakukan berulang kali akan menyebabkan

nasabah berkeinginan untuk mengganti bank

vang mereka gunakan.

- Mavoritas nasabah mementingkan aspek
produk dan kuvalitas jasa wvang diberikan
dalam memilih bank dibanding aspek
kevakinan agama sebagai faktor vyang
mempengaruhi nasabah dalam memeilihbank
islam.

Sumber : Penulis (2012)





III. Metode Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ulama, tokoh ormas islam dan akademisi di Provinsi Banten. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu pengurus  Majelis Ulama Indonesia Propinsi Banten, tokoh ormas Islam yang tergabung dalam organisasi massa Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Hizbutahrir, dan Persis di propinsi Banten. Sedangkan untuk sampel akademisi diwakili oleh para dosen di perguruan tinggi negeri dan swasta di Provinsi Banten. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu convinient sampling method. Teknik convinient digunakan karena jumlah ulama di Banten sangat banyak dan peneliti memilih pengurus MUI Propinsi Banten sebagai pihak yang merepresentasikan ulama di Banten. Pengurus MUI Propinsi terdiri dari perwakilan ulama dari kota/kabupaten yang ada di Propinsi Banten. Alasan pemilihan anggota empat Ormas Islam karena di propinsi Banten empat ormas islam tersebut merupakan ormas islam terbesar (jumlah pengikutnya banyak). Sedangkan dipilihnya para dosen mewakili kalangan akademisi karena jumlah dosen lebih sedikit dibandingkan dengan guru. Keterbatasan waktu dan dana penelitian menjadi salah satu alasan peneliti menggunakan convinient sampling method.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari lapangan. Adapun sumber data yang digunakan dalam penlitian ini yaitu field research (data lapangan) dan library reserach (data kepustakaan).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini survey melalui kuesioner dan wawancara dengan para responden.
3.3 Operasional Variable

	Varibel
	Konsep Variabel
	Indikator Variabel
	Skala

	Product


	Produk adalah sesuatu yang dapat diberikan kepada seseorang guna memuaskan sesuatu keinginan atau kebutuhan 

( Kotler, 2000)
	· Produk perbankan syariah sudah cukup beragam.

· Jasa yang ditawarkan  sudah sangat variatif.

· Konter layanan tersedia cukup memadai.

· Layanan ATM cukup banyak

· Produk-produk perbankan syariah sudah cukup menarik.

· Layanan yang diberikan oleh perbankan syariah sudah baik.

· Produk-produk pembiayaan mudah untuk diakses oleh berbagai lapisan masyarakat.

· Persyaratan dalam pengajuan untuk memperoleh pembiayaan mudah untuk dipenuhi.
	Ordinal

	Promotion
	Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran (Kotler, 2000)
	· Promosi dilakukan sering  

· Isi promosi sudah cukup jelas

· Promosi yang dilakukan menarik

· Staf promosi berpenampilan menarik

· Staf menguasai produk-produk yang dipromosikan

· Promosi sudah dilakukan diberbagai media


	

	Price
	Harga ialah jumlah uang yang pelanggan bayar untuk produk tertentu (Kotler, 2000)
	· Biaya atas pelayanan jasa transfer cukup kompetitif

· Biaya atas pelayanan jasa atm cukup kompetitif

· Biaya atas pelayanan jasa kartu debit cukup kompetitif

· Biaya atas jasa administrasi bulanan bank cukup kompetitif

· Biaya atas pelayanan jasa giro wadiah cukup kompetitif

· Biaya angsuran atas pembiayaan murabahah yang diperoleh cukup kompetitif

· Biaya bagi hasil atas pembiayaan mudharabah/musyarakah yang diperoleh cukup kompetitif

· Pendapatan bagi hasil atas rekening tabungan dan investasi mudharabah cukup kompetitif.

· Pendapatan bonus atas rekening giro wadi’ah  cukup kompetitif


	

	Place
	Lokasi/tempat ialah berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membuat produk dapat diperoleh  dan tersedia bagi pelanggan sasaran (Kotler, 2000)
	· Lokasi kantor cabang berada di jalan utama

· Lokasi kantor cabang bisa dilalui angkutan umum

· Lokasi ATM berada di tempat yang strategis

· Ruangan kantor cabang cukup nyaman

· Tersedia tempat parkir yang memadai

· Tersedia tempat duduk untuk menunggu
	

	Personal
	People yaitu sistem personal selling  yang membutuhkan kontak langsung antara tenaga penjual dengan calon pembeli (Kotler, 2000)
	· Pegawai berpakaian rapih

· Pegawai mampu memahami kebutuhan nasabah

· Pegawai melayani dengan cepat.

· Pegawai cukup ramah

· Pegawai memahami produk yang ditawarkan bank


	

	Prinsip-Prinsip Syariah
	Asas transaksi yang didasarkan pada asas keadilan, kemaslahatan, persaudaraan, keseimbangan, nilai-nilai universal, dan nilai-nilai sosial (Nurhayati dan Wasilah, 2009)
	· Adil (bebas riba, gharar, maysir, dzalim, haram)

· Maslahah

· Persaudaraan

· Kesimbangan

· Nilai-nilai universal

· Nilai-nilai sosial


	Ordinal


3.4 Teknik Analis Data

Kegiatan analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama, data yang diperoleh dari jawaban responden ditabulasi. Tahap kedua, hasil tabulasi data, data akan  dianalisis dengan menggunakan software SPSS. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan  statistik  deskriptif. Tujuan dari analisis ini untuk mengetahui jawaban-jawaban responden terkait dengan bauran pemasaran perbankan syariah (product, price, promotion, place and personal) dan kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah.
IV. Hasil dan Pembahasan Penelitian
Berdasarkan   hasil penelitian  terhadap tiga (3) kelompok responden di atas, diketahui persepsi para ulama terhadap bauran pemasaran perbankan syariah yang meliputi produk, promosi, harga, lokasi, dan personal adalah positif. Artinya, menurut para ulama bauran pemasaran yang dikembangkan  oleh perbankan syariah di Propinsi Banten sudah tepat. Kesimpulan senada juga berlaku untuk kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah. Para ulama setuju bahwa praktek yang dijalankan perbankan syariah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah kalaupun  ada kekurangan tidak menjadi alasan bagi masyarakat muslim untuk tidak memilih perbankan syariah. Menurut wawancara dengan para ulama, kurang sesuainya praktik perbankan syariah dengan prisinip-prinsip syariah disebabkan adanya oknum dan masih kurangnya SDM yang memahami prinsip-prinsip syariah secara kafah namun demikian hal itu tidak  berarti ada penyimpangan dalam praktek perbankan syariah.

Hasil analisis terhadap jawaban kelompok responden anggota ormas islam diketahui bahwa persepsi ormas Islam terhadap bauran pemasaran perbankan syariah masih kurang positif karena mayoritas responden dari kelompok ormas Islam masih ragu-ragu. Meskipun untuk bauran pemasaran lokasi, sebagian besar anggota ormas Islam menyatakan setuju bahwa lokasi perbankan syariah mudah diakses. Namun hal itu tidak berlaku untuk  bauran pemasaran lainnya. Hal ini dimungkinkan karena produk-produk perbankan syariah yang belum dikenal luas oleh masyarakat. Disamping itu, kegiatan promosi yang dilakukan oleh perbankan syariah di Propinsi Banten belum dilakukan secara luas sehingga para anggota ormas Islam masih awan dengan perbankan syariah.

Sementara hasil analisis  terkait dengan persepsi anggota ormas islam terhadap kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah, para anggota ormas islam menyatakan masih ragu-ragu. Hal itu dimungkinkan karena para praktisi perbankan syariah di propinsi Banten kurang melakukan sosialisasi mengenai tingkat kesesuaian praktek yang dilaksanakan oleh perbankan dengan prinsip-prinsip syariah sehingga kalangan anggota ormas Islam kurang mendapatkan informasi tersebut secara akurat.

Mengacu pada hasil analisis statistic untuk kelompok responden yang ketiga yaitu para dosen dapat disimpulkan bahwa persepsi para dosen terhadap bauran pemasaran perbankan syariah mayoritas adalah positif. Artinya, bauran pemasaran yang dikembangkan oleh perbankan syariah sudah cukup tepat. Meskipun untuk bauran produk dan promosi jawaban responden menyimpulkan bahwa produk-produk perbankan syariah belum dikenal luas oleh sebagian responden dan hal itu dimungkinkan karena kurangnya kegiatan promosi yang dilakukan oleh praktisi perbanka syariah di Banten.

Adapun untuk hasil analisis yang berkaitan dengan kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah dapat disimpulkan bahwa persepsi para dosen tentang hal tersebut positif. Artinya, menurut para responden praktek perbankan syariah yang saat ini berlaku sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Meskipun demikian diharapkan kedepan tingkat kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah dapat terus ditingkatkan.
Perbedaan kesimpulan hasil penelitian diantara tiga kelompok responden disebabkan karena ada perbedaan persepsi mengenai bauran pemasaran dan kesesuaian praktik perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah. Perbedaan persepsi antar individu menurut Pearson dalam Sutyastuti (2003), perbedaan persepsi disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut:

1. Faktor fisiologis yang mencakup gender, panca indera dan lain sebagainya.
2. Pengalaman dan peranan, yaitu apa yang dialami pada masa lalu dan peranan individu yang diajak diskusi.
3. Budaya yang merupakan sistem kepercayaan, nilai, kebiasaan, dan perilaku yang digunakan dalam masyarakat tertentu.
4. Perasaan dan keadaan misalnya sugesti tertentu dalam suatu hal.

Senada dengan Pearson dalam Sutyastuti (2003), Fleming dan Levie (1981) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang menyebabkan orang menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannya dimana persepsi salah satunya dapat bersifat selektif, yaitu tergantung pada pengalaman, minat, kebutuhan, dan kemampuan.

Mengacu pada uraian sebelumnya dimungkinkan terjadinya perbedaan persepsi di antara ulama, anggota ormas Islam dan akademisi disebabkan karena adanya perbedaan pengalaman, peranan, minat dan kebutuhan serta budaya/kepercayaan yang dimiliki. Melihat tanggapan para ulama yang sebagaian besar memberi respon setuju dan sangat setuju, hal itu dimungkinkan karena para ulama memiliki 1). pengalaman menjadi nasabah sehingga mengetahui secara memadai mengenai bauran pemasaran perbankan syariah dan tingkat kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah, 2). peranan dalam mensosialisasikan fatwa MUI terkait dengan pelarangan riba, 3). keyakinan yang sangat kuat terhadap nilai-nilai Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist. Demikian juga melihat respon yang diberikan oleh kalangan akademisi yang sebagian besar memberi respon setuju dan sangat setuju kecuali untuk variable produk dan promosi. Persepsi kalangan akademisi ini dimungkinkan karena para akademisi memiliki pengalaman yang sama dengan para ulama sebagai nasabah serta keyakinan terhadap nilai-nilai Islam, meskipun tingkat keyakinan yang dimiliki oleh para ulama berbeda derajatnya dengan para akademisi. Dari segi minat dan kebutuhan, kalangan akademisi dimungkinkan memiliki kebutuhan yang lebih tinggi akan produk-produk dan layanan perbankan syariah. 

Melihat respon anggota ormas Islam yang sebagian besar menyatakan ragu-ragu terhadap bauran pemasaran dan aspek kesesuaian praktik perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah, kecuali untuk aspek lokasi (place). Hal ini dimungkinkan karena para anggota ormas Islam kurang memiliki pengalaman, peranan, serta minat dan kebutuhan. Kurangnya pengalaman, peranan, serta minat dan kebutuhan menyebabkan kurangnya pengetahuan para anggota ormas Islam mengenai produk-produk dan layanan perbankan Islam. Sedangkan  dari sisi budaya/kepercayaan, para anggota ormas Islam memiliki keyakinan yang tinggi terhadap nilai-nilai syariat Islam. Namun karena mereka tidak memiliki pengetahuan mengenai produk-produk dan layanan di perbankan Islam, maka mereka ragu-ragu terhadap tingkat kesesuaian praktik perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah.
V. Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan simpulan penelitian sebagai berikut :

1.
Persepsi para ulama, anggota ormas Islam dan kalangan akademisi terhadap bauran pemasaran (produk, promosi, harga, lokasi dan personal) perbankan syariah berbeda-beda. Para ulama  dan kalangan akademisi menilai bauran pemasaran yang dikembangkan oleh perbankan syariah sudah tepat. Sementara anggota ormas islam menilai bauran pemasaran yang dikembangkan oleh perbankan syariah masih kurang tepat. Perbedaan persepsi ini disebabkan karena adanya perbedaan pengalaman, peranan, minat dan kebutuhan serta tingkat keyakinan..

2.
Persepsi para ulama dan kalangan akademisi terhadap kesesuaian praktek perbankan syariah dengan prinsip-prinsip syariah adalah positif. Sedangkan anggota ormas islam menilai praktek perbankan syariah  tingkat kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah masih rendah. Perbedaan persepsi tersebut dimungkinkan karena kurangnya pengalaman, pengetahuan, minat dan kebutuhan  terhadap produk-produk dan layanan perbankan syariah.
5.2 Saran
Mencermati rendahnya pemahaman anggota ormas islam dan pendapat kalangan akademisi mengenai perlunya meningkatkan kualitas dan variasi produk serta layanan perbankan syariah, hal tersebut dimungkinkan karena para praktisi perbankan syariah di Banten kurang melakukan kegiatan promosi untuk mengenalkan produk-produk dan layanan yang dimilikinya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada para praktisi perbankan syariah di Propinsi Banten untuk lebih meningkatkan dan menggencarkan kegiatan promosi dan sosialisasi kebijakan-kebijakan perbankan syariah kepada kalangan akademisi dan anggota (tokoh ormas islam). Langkah ini dinilai perlu dilakukan untuk memacu pertumbuhan perbankan syariah, karena seperti diketahui para ulama, tokoh ormas Islam dan kalangan akademisi memiliki peran serta pengaruh yang strategis di masyarakat.
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